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ABSTRAK

Mindo Suparta (15064032) : Rancang bangun system kontrol (Automatic
Transfer Switch) sumber energi alternattif 
pada Smart Home

Dosen Pembimbing :  Hastuti, S.T, M.T

Kebutuhan masyarakat akan sumber energi listrik pada saat ini sangatlah 
penting, dimana listrik sudah menjadi kebutuhan utama yang harus selalu ada 
bagi masyarakat. Pada saat ini PLN (Perusahaan Listrik Negaara) merupakan 
penyupply energi listrik utama bagi masyarakat. Akan tetapi PLN tidak 
selamanya kontinyu dalam penyalurannya, suatu saat akan terjadi pemadaman 
yang kemungkinan dapat disebabkan oleh gangguan pada sistem transmisi atau 
sistem distribusi. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pada proyek akhir ini akan 
dirancang sebuah alat yang bertujuan membuat sebuah sitem kontrol ATS dari 
sumber utama PLN kesumber cadangan yaitu Genset. Jadi saat sumber utama 
PLN mengalami gangguan maka Genset akan menggantikan peran PLN sebagai 
penyupply energi listrik ke beban.

ATS (Automatic Transfer Switch) merupakan rangkaian kontrol yang 
memiliki prinsip kerja seperti saklar yang bekerja otomatis. Jika sumber listrik 
dari PLN mengalami gangguan maka saklar akan berpindah secara otomatis 
kesumber energi alternatif yaitu Genset. Selanjutnya apabila PLN kembali 
normal, maka ATS akan kembali memindahkan sumber daya listrik dari Genset 
ke PLN. Pada dasarnya pembuatan ATS adalah memainkan penalaran logika 
matematika dengan merangkai beberapa alat seperti MCB, Relay, TDR, 
Kontaktor, Mikrokontroller Arduino, Sensor Arus ACS712, Sensor Tegangn 
ZMPT101B, Lampu indikator, dan LCD.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan alat dapat bekerja dengan baik 
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Alat ini bekerja otomatis 
apabila menggunakan Genset yang telah dilengkapi dengan motor starter. Pada 
kondisi normal alat akan menghubungkan sumber PLN langsung kebeban dan 
pada saat PLN Off motor starter akan otomatis On selama rata-rata waktu 01,87 
detik. Motor starter langsung Off saat Genset sudah On, dan dalam waktu rata-
rata 6,53 detik sumber PLN akan digantikan oleh Genset. Saat PLN On kembali 
dalam waktu rata-rata 1,6 detik beban akan di supply kembali oleh PLN.

Kata kunci : ATS (Automatic Transfer Switch), Genset Otomatis, Sensor arus 
ACS712 5A, Sensor tegangan ZMPT101B, Modul SIM900A, Mikrokontroller 
Arduino uno
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber tegangan listrik utama yaitu PLN (Perusahaan Listrik Negara) tidak 

selamanya kontinyu dalam penyaluranya, suatu saat pasti terjadi pemadaman yang 

kemungkinan dapat disebabkan oleh gangguan pada sistem transmisi atau sistem 

distribusi. Untuk mengantisipasi dari pemadaman tersebut, perlu didesain sebuah 

sistem kontrol yang berguna untuk menghidupkan, dan menghubungkan alternatif 

power ke beban secara otomatis pada saat PLN padam. Pada saat PLN hidup 

kembali, alat ini akan memindahkan sumber daya ke beban dari alternatif power 

ke PLN.

Sistem kontrol atau kendali saat ini mulai bergeser pada otomatisasi sistem 

kontrol, sehingga sitem kontrol dapat bekerja sendiri dan campur tangan manusia 

dalam pengontrolan sangat kecil . Bila dibandingkan dengan pengerjaan secara 

manual, sistem peralatan yang dikendalikan oleh otomatisasi akan memberikan 

keuntungan dalam hal efisiensi, keamanan, dan ketelitian.

Ketika PLN padam, sering kali tidak diketahui bahwa PLN telah hidup 

kembali atau telah menyala kembali. Atas dasar inilah dilakukan penelitian 

mengenai sistem kontrol otomatis Automatic Transfer Switch dengan sumber 

tegangan PLN dan Alternatif Power, agar dapat diketahui sejauh mana efisiensi 

pemanfaatan sakelar otomatis dalam pengendalian beban antara Alternatif Power 

dengan PLN.
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ATS merupakan singkatan dari kata Automatic Transfer Swicth, jika dipahami 

berdasarkan arti kata tersebut maka ATS adalah saklar yang bekerja otomatis, 

namun kerja otomatisnya berdasarkan memungkinkan jika sumber listrik dari 

PLN terputus atau mengalami pemadaman maka sakelar akan berpindah 

kesumber listrik yang lainnya.

Sebelumnya telah dibuat oleh (Khairul Hidayat, Yani Ridal, dan Arzul, 2013) 

dengan judul : “Perancangan ATS (Automatic Transfer Switch) Satu Phasa 

Dengan Batas Daya Pelanggan Maksimum 4400 VA”. Pada perancangan 

proyek akhir ini menggunakan tenaga cadangan yang bersumber dari genset 

dengan merk mikawa gasoline generator 2500 VA, menggunakan dua buah 

kontaktor dengan merk Otto Electrical tipe S-N21 dengan kapasitas kontaktor 

32 A, dan juga menggunakan komponen lain seperti relay, timer dan sumber 

tegangan DC dari baterai. Prinsip kerja dari alat ini adalah menjadikan dua 

sumber listrik yaitu PLN dan sumber listrik dari Genset bekerja saling 

bergantian untuk memberi supply arus listrik pada beban (instalasi rumah 

tangga).

Sedangkan pada alat yang akan dibuat pada proyek akhir ini adalah 

perancangan sistem kontrol Automatic transfer switch yang  akan  digunakan 

pada proyek smart home dengan sumber daya cadangan dari GENSET (generator 

setting). Pada dasarnya prinsip kerja dari alat ini memiliki kesamaaan, hanya saja 

penulis membuat beberapa inovasi dari alat yang sebelumnya yaitu membuat 

suatu rangkaian untuk memonitoring akiktifitas dari kerja alat, alat ini dapat 

membaca dari mana sumber listrik yang digunakan apakah beban mendapat 

supply daya dari PLN atau dri Genset. Dan juga bisa memonitoring berapa
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tegangan dan arus yang di supply oleh sumber.

Untuk memonitoring dari kerja alat ini, akan dipasang sensor yang akan 

membaca darimana sumber dan berapa tegangan, arus yang mengalir pada beban., 

Sensor ini akan menghasilkan data kemudian akan diproses oleh sebuah 

mokrokontroller arduino untuk di tampilkan pada LCD, dan pengguna bisa 

memonitoring kerja alat dari LCD yang telah di sediakan.

Pada proyek akhir yang akan dibuat sumber alternatif yang akan digunakan 

berasal dari Genset (generator setting) sehingga daya dibutuhkan dapat terpenuhi 

sampai sumber daya utama (PLN) kembali normal, dengan ketentuan  bahan 

bakar Genset harus selalu tesedia.

Berdasarkan persoalan tersebut, penulis membuat proyek akhir dengan judul

“ Rancang Bangun Sistem Kontrol ATS (Autimatic Transfer Switch)

Sumber Energi Alternatif pada Smart Home”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Membahas perancangan sistem kontrol otomatis ATS pada sumber 

energi alternatif untuk smart home.

2. Proyek akhir ini di rancang dalam bentuk panel yang bekerja secara 

otomatis menghubungkan sumber tenaga alternatif saat tenaga listrik 

PLN padam.

3. Alat ini pada prinsipnya adalah sebagai saklar atau pemutus hubungan 

listrik otomatis .
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C. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka proyek 

akhir ini bertujuan sebagai berikut: membangun dan merancang alat sistem 

kontro ATS (Automatic Transfer Switch) sebagai sumber energi alternatif pada 

Smart Home. Supaya energi yang dibutuhkan selalu terpenuhi meskipun sumber 

energi PLNterputus.

D Manfaat

Adapun manfaat dari proyek akhir ini sebagai pengaplikasian ilmu yang di 

dapat diperkuliahan dan proyek akhir ini bisa berguna dikalangan masyarakat. 

Sebagai alat yang dapat bekerja otomatis untuk mempermudah pekerjaan manusia 

guna memperoleh sumber daya listrik yang berkelanjutan dan tanpa ada  

gangguan pemadaman daya listrik.
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Mindo Suparta (15064032)	: Rancang bangun system kontrol (Automatic

Transfer Switch) sumber energi alternattif pada Smart Home

Dosen Pembimbing	:  Hastuti, S.T, M.T

Kebutuhan masyarakat akan sumber energi listrik pada saat ini sangatlah penting, dimana listrik sudah menjadi kebutuhan utama yang harus selalu ada bagi masyarakat. Pada saat ini PLN (Perusahaan Listrik Negaara) merupakan penyupply energi listrik utama bagi masyarakat. Akan tetapi PLN tidak selamanya kontinyu dalam penyalurannya, suatu saat akan terjadi pemadaman yang kemungkinan dapat disebabkan oleh gangguan pada sistem transmisi atau sistem distribusi. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pada proyek akhir ini akan dirancang sebuah alat yang bertujuan membuat sebuah sitem kontrol ATS dari sumber utama PLN kesumber cadangan yaitu Genset. Jadi saat sumber utama PLN mengalami gangguan maka Genset akan menggantikan peran PLN sebagai penyupply energi listrik ke beban.

ATS (Automatic Transfer Switch) merupakan rangkaian kontrol yang memiliki prinsip kerja seperti saklar yang bekerja otomatis. Jika sumber listrik dari PLN mengalami gangguan maka saklar akan berpindah secara otomatis kesumber energi alternatif yaitu Genset. Selanjutnya apabila PLN kembali normal, maka ATS akan kembali memindahkan sumber daya listrik dari Genset ke PLN. Pada dasarnya pembuatan ATS adalah memainkan penalaran logika matematika dengan merangkai beberapa alat seperti MCB, Relay, TDR, Kontaktor, Mikrokontroller Arduino, Sensor Arus ACS712, Sensor Tegangn ZMPT101B, Lampu indikator, dan LCD.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan alat dapat bekerja dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Alat ini bekerja otomatis apabila menggunakan Genset yang telah dilengkapi dengan motor starter. Pada kondisi normal alat akan menghubungkan sumber PLN langsung kebeban dan pada saat PLN Off motor starter akan otomatis On selama rata-rata waktu 01,87 detik. Motor starter langsung Off saat Genset sudah On, dan dalam waktu rata- rata 6,53 detik sumber PLN akan digantikan oleh Genset. Saat PLN On kembali dalam waktu rata-rata 1,6 detik beban akan di supply kembali oleh PLN.

Kata kunci : ATS (Automatic Transfer Switch), Genset Otomatis, Sensor arus ACS712 5A, Sensor tegangan ZMPT101B, Modul SIM900A, Mikrokontroller Arduino uno
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[bookmark: _TOC_250020]BAB I PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250019]Latar Belakang



Sumber tegangan listrik utama yaitu PLN (Perusahaan Listrik Negara) tidak selamanya kontinyu dalam penyaluranya, suatu saat pasti terjadi pemadaman yang kemungkinan dapat disebabkan oleh gangguan pada sistem transmisi atau sistem distribusi. Untuk mengantisipasi dari pemadaman tersebut, perlu didesain sebuah sistem kontrol yang berguna untuk menghidupkan, dan menghubungkan alternatif power ke beban secara otomatis pada saat PLN padam. Pada saat PLN hidup kembali, alat ini akan memindahkan sumber daya ke beban dari alternatif power ke PLN.

Sistem kontrol atau kendali saat ini mulai bergeser pada otomatisasi sistem kontrol, sehingga sitem kontrol dapat bekerja sendiri dan campur tangan manusia dalam pengontrolan sangat kecil . Bila dibandingkan dengan pengerjaan secara manual, sistem peralatan yang dikendalikan oleh otomatisasi akan memberikan keuntungan dalam hal efisiensi, keamanan, dan ketelitian.

Ketika PLN padam, sering kali tidak diketahui bahwa PLN telah hidup kembali atau telah menyala kembali. Atas dasar inilah dilakukan penelitian mengenai sistem kontrol otomatis Automatic Transfer Switch dengan sumber tegangan PLN dan Alternatif Power, agar dapat diketahui sejauh mana efisiensi pemanfaatan sakelar otomatis dalam pengendalian beban antara Alternatif Power dengan PLN.
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ATS merupakan singkatan dari kata Automatic Transfer Swicth, jika dipahami berdasarkan arti kata tersebut maka ATS adalah saklar yang bekerja otomatis, namun kerja otomatisnya berdasarkan memungkinkan jika sumber listrik dari PLN terputus atau mengalami pemadaman maka sakelar akan berpindah kesumber listrik yang lainnya.

Sebelumnya telah dibuat oleh (Khairul Hidayat, Yani Ridal, dan Arzul, 2013) dengan judul : “Perancangan ATS (Automatic Transfer Switch) Satu Phasa Dengan Batas Daya Pelanggan Maksimum 4400 VA”. Pada perancangan proyek akhir ini menggunakan tenaga cadangan yang bersumber dari genset dengan merk mikawa gasoline generator 2500 VA, menggunakan dua buah kontaktor dengan merk Otto Electrical tipe S-N21 dengan kapasitas kontaktor 32 A, dan juga menggunakan komponen lain seperti relay, timer dan sumber tegangan DC dari baterai. Prinsip kerja dari alat ini adalah menjadikan dua sumber listrik yaitu PLN dan sumber listrik dari Genset bekerja saling bergantian untuk memberi supply arus listrik pada beban (instalasi rumah tangga).

Sedangkan pada alat yang akan dibuat pada proyek akhir ini adalah perancangan sistem kontrol Automatic transfer switch yang  akan  digunakan pada proyek smart home dengan sumber daya cadangan dari GENSET (generator setting). Pada dasarnya prinsip kerja dari alat ini memiliki kesamaaan, hanya saja penulis membuat beberapa inovasi dari alat yang sebelumnya yaitu membuat suatu rangkaian untuk memonitoring akiktifitas dari kerja alat, alat ini dapat membaca dari mana sumber listrik yang digunakan apakah beban mendapat supply daya dari PLN atau dri Genset. Dan juga bisa memonitoring berapa

 (
4
)



tegangan dan arus yang di supply oleh sumber.



Untuk memonitoring dari kerja alat ini, akan dipasang sensor yang akan membaca darimana sumber dan berapa tegangan, arus yang mengalir pada beban., Sensor ini akan menghasilkan data kemudian akan diproses oleh sebuah mokrokontroller arduino untuk di tampilkan pada LCD, dan pengguna bisa memonitoring kerja alat dari LCD yang telah di sediakan.

Pada proyek akhir yang akan dibuat sumber alternatif yang akan digunakan berasal dari Genset (generator setting) sehingga daya dibutuhkan dapat terpenuhi sampai sumber daya utama (PLN) kembali normal, dengan ketentuan  bahan bakar Genset harus selalu tesedia.

Berdasarkan persoalan tersebut, penulis membuat proyek akhir dengan judul



“ Rancang Bangun Sistem Kontrol ATS (Autimatic Transfer Switch)



Sumber Energi Alternatif pada Smart Home”.





B. [bookmark: _TOC_250018]Batasan Masalah

Batasan masalah dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut.



1. Membahas perancangan sistem kontrol otomatis ATS pada sumber energi alternatif untuk smart home.

2. Proyek akhir ini di rancang dalam bentuk panel yang bekerja secara otomatis menghubungkan sumber tenaga alternatif saat tenaga listrik PLN padam.

3. Alat ini pada prinsipnya adalah sebagai saklar atau pemutus hubungan listrik otomatis .



C. Tujuan



Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka proyek akhir ini bertujuan sebagai berikut: membangun dan merancang alat sistem kontro ATS (Automatic Transfer Switch) sebagai sumber energi alternatif pada Smart Home. Supaya energi yang dibutuhkan selalu terpenuhi meskipun sumber energi PLN terputus.







[bookmark: _TOC_250017]D Manfaat



Adapun manfaat dari proyek akhir ini sebagai pengaplikasian ilmu yang di dapat diperkuliahan dan proyek akhir ini bisa berguna dikalangan masyarakat. Sebagai alat yang dapat bekerja otomatis untuk mempermudah pekerjaan manusia guna memperoleh sumber daya listrik yang berkelanjutan dan tanpa ada  gangguan pemadaman daya listrik.



[bookmark: _TOC_250016]BAB II LANDASAN TEORI

Pada bagian ini akan diuraikan secara singkat mengenai beberapa teori umum yang digunakan untuk menyelesaikan proyek akhir ini. Dimulai dengan gambaran umum ATS (Automatic Transfer Switch), dan bahan-bahan atau komponen yang digunakan untuk membuat suatu rangkaian ATS (Automatic Transfer Switch) diantaranya: Relay MK2P 220VAC, Timer 220VAC, Magnetik Kontaktor 220VAC, MCB 220VAC, Lampu Indikator, Arduino, Sensor arus ACS712, Sensor tegangan AC ZMPT101B, Terminal Penghubung, Rel Omega. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

A. Automatic Transfer Swicth



ATS merupakan singkatan dari kata Automatic Transfer Swicth, jika dipahami berdasarkan arti kata tersebut maka ATS adalah saklar yang bekerja otomatis, namun kerja otomatisnya berdasarkan kemungkinan jika sumber listrik dari PLN terputus atau mengalami pemadaman maka sakelar akan berpindah kesumber listrik yang lainnya misalnya adalah Genset (Generator Setting).

Automatic Transfer switch merupakan rangkaian kontrol sakelar power Alternatif dengan PLN yang sudah full automatic. Alat ini berguna untuk menghidupkan dan menghubungkan power Alternatif ke beban secara otomatis pada saat PLN padam. Pada saat PLN hidup kembali, alat ini akan Memindahkan sumber daya ke beban dari power Alternatif ke PLN.

Dalam perkembangan teknologi dunia elektrikal akhirnya merekayasa hal tersebut kemudian dijalankan secara Automatic yang disingkat ATS (Auto - Transfer Swicth) yang difungsikan secara otomatis untuk memindahkan daya
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sesuai dengan kebutuhan tanpa menggunakan tenaga manusia untuk mengoperasikannya. Beberapa jenis ATS dibedakan menurut kapasitas daya yang dibutuhkan atau berdasarkan Phasa dan Ampere yang melalui panel tersebut, namun untuk prinsip kerjanya sama.

Pada dasarnya pembuatan ATS adalah memainkan penalaran logika matematika dengan merangkaikan beberapa alat seperti Relay, Timer, Kontaktor, dan MCB. Alat – alat tersebut pada prinsipnya adalah sebagai sakelar ataupun pemutus hubungan.





B. [bookmark: _TOC_250015]Bahan dan komponen yang digunakan



1. [bookmark: _TOC_250014]Relay MK2P220VAC



Relay MK2P adalah saklar elektronik yang dapat membuka atau menutup rangkaian dengan menggunakan kontrol dari rangkaian elektronik lain. Sebuah relay tersusun atas kumparan, pegas, saklar (terhubung pada pegas) dan 2 kontak elektronik normally close dan normally open. Pada relay MK2P, relay ini memiliki 11 pin.

Berdasarkan pada prinsip dasar cara kerjanya, relay dapat bekerja karena adanya medan magnet yang digunakan untuk menggerakkan saklar. Saat kumparan diberikan tegangan sebesar tegangan kerja relay maka akan timbul medan magnet pada kumparan karena adanya arus yang mengalir pada lilitan kawat. Kumparan yang bersifat sebagai elektromagnet ini kemudian akan menarik saklar dari kontak NC ke kontak NO.

Jika tegangan pada kumparan dimatikan maka medan magnet pada kumparan akan hilang sehingga pegas akan menarik saklar ke kontak NC.

 (
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Gambar 1. Relay MK2P 220VAC dan kontak relay MK2P. (Sumber : Eko Susanto, 2013:19)



Untuk komponen relay 220VAC ini menggunakan relay tipe MK2P 220VAC. Dimana relay AC 220V inilah yang nantinya akan mengatur kerja alat dengan dua sumber tegangan dari PLN dan dari Alternatif power yang melalui magnetik kontaktor.

Berikut fungsi pin/kaki relay MK2P AC 220 V 11 pin sebagai berikut :



a) Pin 2 dan 10	: tempat terminal kumparan elektromagnetik/coil.



b) Pin 1 (common) dan 4 : kontak NC (normally close)



c) Pin 1 (common) dan 3 : kontak NO (normally open)



d) Pin 6 (common) dan 5 : kontak NC (normally close)



e) Pin 6 (common) dan 7 : kontak NO (normally open)



f) Pin 11 (common) dan 8 : kontak NC (normally close)



g) Pin 11 (common) dan 9 : kontak NO (normally open)



Untuk pemasangan relay ini dibutuhkan sebuah soket relay yang sesuai dengan jumlah kaki pada relay. Tujuan pemasangan soket ini untuk mempermudah dalam proses perakitan relay pada alat. Soket ini juga dilengkapi dengan terminal penghubung, untuk menghubungkan relay dengan



rangkaian menggunkan media kabel. Berikut gambar bentuk dari soket relay pin 11.



(a) (b)

Gambar 2. Soket relay pin 11 (a) dan pin relay 11 (b) (Sumber : Made Elektrik, 2016:7)







2. TDR (Timer Delay Relay) 220 VAC

[image: ][image: ]

Gambar 3. TDR 220 VAC

(Sumber : Eko Susanto, 2013:3)



TDR (Time Delay Relay) sering disebut juga relay timer atau relay penunda batas waktu banyak digunakan dalam instalasi, terutama instalasi yang membutuhkan pengaturan waktu secara otomatis.

TDR (Time Delay Relay) sering disebut juga relay timer atau relay penunda batas waktu banyak digunakan dalam instalasi motor terutama instalasi yang membutuhkan pengaturan waktu secara otomatis. Peralatan



kontrol ini dapat dikombinasikan dengan peralatan kontrol lain, contohnya dengan MC (Magnetic Contactor), Thermal Over Load Relay, dan lain-lain.

Timer ini dimaksudkan untuk mengatur waktu hidup atau mati dari kontaktor. Timer dapat dibedakan dari cara kerjanya yaitu timer yang bekerja menggunakan induksi motor dan menggunakan rangkaian elektronik.

Timer yang bekerja dengan prinsip induksi motor akan bekerja bila motor mendapat tegangan AC sehingga memutar gigi mekanis dan menarik serta menutup kontak secara mekanis dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan relay yang menggunakan prinsip elektronik, terdiri dari rangkaian R dan C yang dihubungkan seri atau paralel. Bila tegangan sinyal telah mengisi penuh kapasitor, maka relay akan terhubung. Lamanya waktu tunda diatur berdasarkan besarnya pengisian kapasitor.

Bagian input timer biasanya dinyatakan sebagai kumparan (Coil) dan bagian outputnya sebagai kontak NO atau NC. Kumparan pada timer akan bekerja selama mendapat sumber arus. Apabila telah mencapai batas waktu yang diinginkan maka secara otomatis timer akan mengunci dan membuat kontak NO menjadi NC dan NC menjadi NO.

Ada beberapa item indikator pada bagian timer yang perlu diketahui

1. Power : Berfungsi sebagai indikator bahwa supply tegangan sudah masuk



2. Out : Berfungsi sebagai indikator bahwa output timer kerja ( waktu actual



= Set )



3. A : Mode timer ( on delay mode )



4. 0-12 : Scala timer ( bisa dirubah )



5. Sec : Satuan timer dalam second / detik. ( bisa dirubah dalam satuan jam/hari )

6. Jarum merah : Berfungsi sebagai indikator set, dirubah dengan cara diputar.

Fungsi timer AC 220V ini adalah sebagai pengatur waktu bagi  peralatan yang dikendalikannya. Timer ini dimaksudkan untuk mengatur waktu hidup atau mati dari kontaktor, dimana kontaktor inilah yang nantinya menghubungkan beban dari power Genset dan beban dari PLN. Kumparan pada timer akan bekerja selama mendapat sumber arus. Apabila telah mencapai batas waktu yang diinginkan maka secara otomatis timer akan mengunci dan mengubah kontak NO menjadi NC dan NC menjadi NO.

3. [bookmark: _TOC_250013]Magnetik Kontaktor 220VAC



[image: ]

Gambar 4. Magnetik Kontaktor (Sumber : Ricardo Alfero Putra.2016:12)



Magnetic Contactor (MC ) adalah sebuah komponen yang berfungsi sebagai penghubung/kontak dengan kapasitas yang besar dengan menggunakan daya minimal. Sebuah kontaktor terdiri dari koil, beberapa kontak Normally Open (NO) dan beberapa Normally Close (NC). Pada saat



satu kontaktor normal, NO akan membuka dan pada saat kontaktor bekerja, NO akan menutup. Sedangkan kontak NC sebaliknya yaitu ketika dalam keadaan normal kontak NC akan menutup dan dalam keadaan bekerja kontak NC akan membuka. Koil adalah lilitan yang apabila diberi tegangan akan terjadi magnetisasi dan menarik kontak-kontaknya sehingga terjadi perubahan atau bekerja. Kontaktor yang dioperasikan secara elektromagnetis adalah salah satu mekanisme yang paling bermanfaat yang pernah dirancang untuk penutupan dan pembukaan rangkaian listrik.

The National Manufacture Assosiation (NEMA) memberikan definisi kontaktor magnetis sebagai alat yang digerakkan secara magnetis untuk menyambungkan atau membuka berulang-ulang rangkaian listrik. Tidak seperti relay kontaktor dirancang untuk menyambung atau membuka rangkaian daya listrik tanpa merusak beban. Beban-beban tersebut meliputi lampu, pemanas, trafo kapasitor dan motor listrik yang untuk itu pelindung beban harus dipasang secara terpisah.

Kontaktor yang dioperasikan secara elektromagnetis adalah suatu mekanisme yang paling bermanfaat yang pernah dirancang untuk penutupan dan pembukaan rangkaian listrik.

Bila kontaktor untuk arus searah digunakan pada arus bolak-balik, maka kemagnetannya akan timbul dan hilang setiap saat mengikuti bentuk gelombang arus bolak-balik. Sebaliknya jika kontaktor yang dirancang untuk arus bolak-balik digunakan pada arus searah, maka pada kumparan itu tidak timbul induksi listrik, sehingga kumparan menjadi panas. Jadi



kontaktor yang dirancang untuk arus searah, digunakan untuk arus searah saja. Juga untuk arus bolak-balik.

Umumnya kontaktor magnet akan bekerja normal bila tegangannya mencapai 85% tegangan kerjanya, bila tegangan turun kontaktor akan bergetar. Ukuran dari kontaktor ditentukan oleh batas kemampuan arusnya.

Kontak-kontak pada kontaktor ada dua macam yaitu kontak utama dan kontak bantu. Sedangkan menurut kerjanya, kontak-kontak dibedakan menjadi dua yaitu Normally Open (NO) dan Normally Close (NC).



Kontak NO adalah pada saat kontaktor tidak mendapat masukan listrik kontak terbuka, sedangkan pada saat kontaktor mendapat masukan listrik maka kontak akan tertutup. Sedangkan kontak NC adalah pada saat kontaktor tidak mendapat masukan listrik, kontak tertutup sedangkan pada saat kontaktor mendapat masukan listrik, kontak terbuka.

[image: ]

Gambar 5. Simbol kontak-kontak (Sumber : Ricardo Alfero Putra.2016:12)





Penandaan kontak-kontak mempunyai aturan sebagai berikut:



1. Penomoran kontak utama adalah 1, 3, 5 dan 2, 4, 6.



2. Penomoran kontak bantu adalah



· 1 - 2 untuk NC, contoh 11-12, 21-22, 31-32



· 3 - 4 untuk NO, contoh 13-14, 23-24, 33-34 Kode terminasi kontaktor:

A dan B	: terminal koil kontaktor



1, 3, 5	: terminal kontak utama (input)



2, 4, 6	: terminal kontak utama (output)



31, 41	: terminal kontak bantu NC (input)

: terminal kontak bantu NC



32, 42



13, 23



14, 24


(output)

: terminal kontak bantu NO

(input)

: terminal kontak bantu NO

(output)









Untuk menentukan berapa besar ratting arus yang akan disalurkan oleh kontaktor dapat digunakan ketentuan (PUIL 2000 pasal 5.15.2.1.3) yaitu : Ratting arus kontaktor : 100%. In.

4. Accu 12 volt



Accu memiliki beberapa jenis Accu basah konvensional, berisi cairan asam sulfat (H2SO4) atau sering disebut sebagai air accu zuur dan air murni (H2O). Ciri utamanya adalah memiliki penutup berlubang kecil untuk pernafasan. lubang kecil ini harus tetap terbuka. Karena itu bagian air murni (H2O) pada accu ini dapat menguap dan berkurang. Pengurangan kadar H2O ini perlu diperiksa secara rutin, dan jika hal ini terjadi, maka perlu ditambahkan air murni saja, sampai batasan yang diperkenankan.



Fungsi dari accu 12 Volt ini adalah sebagai supply tenaga listrik 12  Volt untuk relay 12 Volt dan supply tegangan untuk starter Genset, karena accu yag dipakai accu 12 volt sedangkan relay dan starter membutuhkan tegangan 12 Volt juga maka accu yaag digunakan dua buah accu yang di pasang .

5. Box Panel

[image: ]



Gambar 6. Box panel (Sumber : Eko Susanto.2013:3)





Box panel digunakan untuk penempatan bahan – bahan yang akan digunakan untuk pembuatan suatu rangkaian ATS (Automatic Transfer Switch). Box panel ini terdiri dari box utama untuk komponen–komponen yang dipasang di dalam dan pintu sebagai cover serta tempat interaksi dan pemantauan indikator.



6. [bookmark: _TOC_250012]MCB



[image: ]





Gambar 7. MCB (Sumber : Eko Susanto.2013:3)





MCB bekerja dengan cara pemutusan hubungan yang disebabkan oleh aliran listrik lebih dengan menggunakan electromagnet/bimetal. Cara kerja dari MCB ini adalah memanfaatkan pemuaian dari bimetal yang panas akibat arus yang mengalir untuk memutuskan arus listrik. Cara mengetahui daya maksimum dari MCB adalah dengan mengalikan kapasitas dari MCB tersebut dengan 220VAC. Beberapa kegunaan MCB :

· Membatasi Penggunaan Listrik



· Mematikan listrik apabila terjadi hubungan singkat (korslet)



· Mengamankan Instalasi Listrik



· Membagi rumah menjadi beberapa bagian listrik, sehingga lebih mudah untuk mendeteksi kerusakan instalasi listrik.

MCB dipergunakan dan dipasang pada saluran awal sebelum saluran diberikan beban. Untuk MCB dengan kapasitas tertentu, semestinya



[image: ]memiliki kemampuan lepas dengan beban maksimal tertentu pula, tetapi kenyataan setelah diadakan suatu penelitian sebagai pembatas arus, MCB sering melepas arus melebihi kapasitas yang tertera pada alat tersebut. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap perencanaan dalam penentuan besar dan kecilnya diameter dari saluran (kabel) itu sendiri.

(a)	(b)

Gambar 8. Konstruksi MCB (a) dan bagian-bagian MCB (b) (Sumber : Ricardo Alfero Putra.2016:14)



Keterangan gambar (b) :



1. Tuas Operasi Strip	5. Bimetal



2. Aktuator Mekanis	6. Sekrup Kalibrasi



3. Kontak Bergerak	7. Kumparan magnetis



4. Terminal Bawah	8. Ruang busur api







Prinsip kerja MCB



a. Thermis prinsip kerjanya berdasarkan pada pemuaian atau pemutusan dua jenis logam yang koefisien jenisnya berbeda. Kedua jenis logam



tersebut dilas jadi satu keping (bimetal) dan dihubungkan dengan kawat arus. Jika arus yang melalui bimetal tersebut melebihi arus nominal yang diperkenankan maka bimetal tersebut akan melengkung dan memutuskan aliran listrik.

b. Magnetik prinsip kerjanya adalah memanfaatkan arus hubung singkat yang cukup besar untuk menarik sakelar mekanik dengan prinsip induksi elektromagnetis. Semakin besar arus hubung singkat, maka semakin besar gaya yang menggerakkan sakelar tersebut sehingga lebih cepat memutuskan rangkaian listrik dan gagang operasi akan kembali ke posisi off. Busur api yang terjadi masuk ke dalam ruangan yang berbentuk pelat-pelat, tempat busur api dipisahkan, didinginkan dan dipadamkan dengan cepat.

7. [bookmark: _TOC_250011]Rel Omega dan Rel C



[image: ]

Gambar 9. rel omega

(Sumber : Ricardo Alfero Putra.2016:16)





Rel omega dan rel C ini adalah tempat kedudukan komponen yang terdapat pada panel tenaga.Rel omega dan rel C ada terbuat dari cadmium



dan alumunium, Rel ini dalam perakitan Panel biasanya dipasang pada dasar (base) panel atau pada rangkanya.



8. [bookmark: _TOC_250010]Lampu Indikator
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Gambar 10. Lampu indikator

(Sumber : Eko Susanto.2013:3)







Lampu indikator digunakan sebagai penanda pada panel dari mana arus yang digunakan. Pada alat ini lampu yang digunakan adalah lampu dengan tegangan 220VAC dan berdiameter 22mm. Untuk indikator sumber tegangan dari PLN digunakan lampu yang berwarna hijau, dan sumber dari Alternatif Power menggunakan lampu indikator yang berwarna merah

Penggunaan lampu indikator sangatlah penting pada pembuatan alat ini, karena lampu indikator sebagai pemberi tanda untuk membedakan sumber tegangan saat alat tersebut bekerja.



9. Kabel penghantar



Penghantar yang digunakan adalah berupa kabel yang memiliki bermacam-macam jenisnya.Penghantar untuk instalasi listrik telah diatur dalam PUIL 2000. Menurut PUIL 2000 pasal 7.1.1 Persyaratan umum penghantar, bahwa “semua penghantar yang digunakan harus dibuat dari bahan yang memenuhi syarat, sesuai dengan tujuan penggunaannya, serta telah diperiksa dan diuji menurut standar penghantar yang dikeluarkan atau diakui oleh instansi yang berwenang.

Dilihat dari jenisnya penghantar dibedakan menjadi:



a. Kabel instalasi



Kabel instalasi ini digunakan untuk instalasi penerangan, jenis kabel yang banyak digunakan untuk instalasi rumah tinggal yang pemasangannya tetap yaitu NYA dan NYM.

b. Kabel tanah



Terdapat dua jenis kabel tanah yaitu :



1. Kabel tanah termoplastik tanpa perisai.

2. Kabel tanah bthermoplastik berperisai.

c. Kabel Fleksibel



Tabel 1. Kode Pengenal Kabel



		

Huruf

		

Kode Komponen



		N

		Kabel jenis standar dengan tembaga sebagai penghantar



		

NA

		

Kabel jenis standar dengan aluminium sebagai penghantar









		Y

		Isolasi PVC



		

Re

		

Penghantar padat bulat



		M

		Selubung PVC



		

A

		

Kawat Berisolasi



		

Rm

		

Penghantar bulat berkawat banyak



		Se

		Penghantar padat bentuk sector



		

Sm

		

Penghantar dipilin bentuk sector



		-1

		Kabel dengan sistem pengenal warna urat dengan hijau-kuning



		

-0

		

Kabel dengan sistem pengenal warna urat tanpa hijau-kuning.





(Sumber : Ricardo Alfero Putra.2016)



10. [bookmark: _TOC_250009]Mikrokontroller Arduino



Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis Atmega328. Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin input tersebut dapat digunakan sebagai input PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power ICSP header, dan tombol reset. Untuk mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup menghubungkan board Ardiuno UNO ke komputer dengan menggunakan kabel USB atau listrik dengan AC ke adaptor DC atau baterai untuk menjalankannya. Arduino digunakan sebagai otak sistem pengontrolan, dimana disinilah tempat terjadinya proses suatu input untuk menjadikan keperintah yang lain ke bagian output.
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Gambar 11. Arduino UNO



Board arduino terdiri dari catu daya DC, USB ke komputer, tombol reset, I/O Digital, sambungan ICSP, ATMega328, input analog dan sumber tegangan. Adapun penjelasan dari bagian-bagian board Ardiuno UNO yang terdapat pada gambar di atas adalah sebagai berikut:

a. Catu Daya.



Catu daya merupakan sumber DC yang dibutuhkan Ardiuno UNO agar dapat menyala. Sumber yang dibutuhkan adalah 5-12 V.

b. USB ke Komputer.



USB berfungsi sebagai untuk membuat program dari komputer ke dalam papan komunikasi serial antara papan dan komputer dan memberi daya listrik ke papan.

c. Sambungan ICSP



Sambungan ICSP merupakan port untuk memprogram mikrokontroler secara langsung tanpa melalui bootloader.



d. Input dan Output.



Setiap 14 pin digital dan 6 pin analog pada arduino dapat digunakan sebagai input dan output, yaitu menggunakan fungsi pinmode(), digitalWrite(), dan digitalRead(). Setiap pin beroperasi pada tegangan 5V. Arus maksimum pada setiap pin ini adalah 40mA.

Berikut penjelasan dari fungsi-fungsi masing-masing pin:



a. Analog: A0 sampai A5. Digunakan untuk membaca input analog dengan rosolusi 10 bit. Misalnya digunakan untuk membaca tegangan pada sensor, dan potensiometer.

b. Serial : 0 (RX) dan 1 (TX), digunakan untuk menerima (RX) dan memancarkan (TX) serial pada TTL. (Transistor- Transistor Logle).

c. Interupsi exsternal : 2 dan 3. Pin-pin ini dapat dikonfigurasikan untuk memicu trigger, ini diberi pada keadaan low rising/ falling atau change.

d. PWM : 3, 5, 6, 9, 10 dan 11, menyediakan output PWM 8 bit yang dapat dioperasikan dengan fungsi analogwrite().

e. SPI : 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK), pin-pin ini mendukung komunikasi SPL.

f. LED : 13. Disediakan LED yang terpasang ke pin digital 13. Ketika pin bernilai hight LED menyala, ketika pin bernilai low LED off.

g. AREF tegangan untuk input analog.



h. Reset : apabila pin di beri keadaan low, maka akan me reset



mikrokontroller.



11. [bookmark: _TOC_250008]Sensor arus ACS712



ACS712 merupakan suatu IC terpaket yang mana berguna sebagai sensor arus menggantikan transformator arus yang relatif besar dalam hal ukuran. Pada prinsipnya ACS712 sama dengan sensor efek Hall lainnya yaitu dengan memanfaatkan medan magnetik disekitar arus kemudian dikonversi menjadi tegangan yang linier dengan perubahan arus. Nilai variabel dari sensor ini merupakan input untuk mikrokontroler yang kemudian diolah. Keluaran dari sensor ini masih berupa sinyal tegangan AC, agar dapat diolah oleh mikrokontroler maka sinyal tegangan AC ini disearahkan oleh rangkaian penyearah. Gambar 12. merupakan gambar sensor arus.

[image: ]

Gambar 12. Gambar sensor Arus

(sumber : Eko bayu 17 september 2017)



Efek Hall adalah fenomena terdefleksinya aliran muatan pada keping logam yang diletakkan dalam medan magnet. Defleksi aliran muatan menyebabkan timbulnya beda potensial di antara sisi keping yang disebut potensial Hall. Cara kerja sensor ini adalah arus yang dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang terdapat didalamnya yang menghasilkan medan magnet yang ditangkap oleh Hall Effect IC dan diubah menjadi tegangan proporsional.



Tabel 2. Spesifikasi Sensor Arus

		Karakteristik

		Simbol

		Rating Maksimum



		Tegangan Supply

		Vcc

		8 V



		Output Tegangan

		Vout

		8V



		Toleransi Arus lebih

		Ip

		100 A



		

Sensitivitas

		

		Tipe 5 T = 185 mV/A

Tipe 20 T = 100 mV/A

Tipe 30 T = 66 mV/A









Karakteristik sensor arus ACS712 memiliki karakteristik sebagai berikut:



1. Memiliki sinyal analog dengan sinyal - gangguan rendah	(low - noise) Bandwidth 80 kHz Total output error 1.5% pada Ta = 25°C

2. Memiliki resistansi dalam 1.2 mΩ



3. Tegangan sumber operasi tunggal 5.0V



4. Sensitivitas keluaran: 66 sd 185 mV/A



12. [bookmark: _TOC_250007]Sensor Tegangan AC ZMPT101B
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Gambar 13. Zmpt101b (sumber : Eko bayu 17 september 2017)



Sensor Tegangan AC ZMPT101B adalah module yang digunakan untuk mengukur Tegangan AC 1 Fasa . Sensor Tegangan ZMPT101B dirancang dengan menggunakan transformator sehingga hanya dapat digunakan untuk membaca tegangan AC ZMPT101B merupakan modul sensor tegangan AC yang menggunakan trafo isolasi dengan rasio tegangan 1:1. Manufacturer sensor ini tidak menyediakan persamaan resolusi sehingga sensor harus dikalibrasikan secara manual. Proses kalibrasi dilakukan dengan membandingkan hasil pembacaan analog bit tegangan keluaran sensor dengan pembacaan tegangan RMS menggunakan multimeter digital. Hasil perbandingan ini kemudian digunakan untuk membuat persamaan konversi bit ke tegangan RMS.

Karateristik ZMPT101B



· Sensor tegangan 110-250V AC sistem Active Transformer



· Cocok untuk Arduino / AVR



· Langsung sambung ke Tegangan PLN 220V



· Nilai Input Current : 2mA



· Retardasi (dinilai input) : “20 (input 2mA, sampling resistance 100Ω)



· Kisaran linear : 0 ~ 1000V



· Isolasi tegangan : 4000V



· Suhu operasi : -40 C + 70 C



· linearitas ≤0.2% (20% dot ~ 120% dot)



13. [bookmark: _TOC_250006]Terminal



Terminal dibutuhkan untuk menyambungkan antar komponen listrik



.terminal ini digunakan untuk mempermudah proses penyambungan antara satu komponen dengan komponen lain, dan untuk menyambungkan kompenen dengan sumber daya listrik

Terminal dapat dibedakan atas :



1. Line up terminal



2. Strip terminal



3. Terminal scrup
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Gambar 14. terminal penghubung (Sumber : Ricardo Alfero Putra.2016:17)



BAB III



PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT



Perancangan alat merupakan suatu tahapan dari proses pembuatan alat. Perancangan alat digunakan untuk menentukan komponen-komponen yang digunakan dalam pembuatan alat, perancangan dari pembuatan alat terdiri dari pembuatan blok diagram dan sketsa rangkaian untuk setiap blok dengan fungsi tertentu dan spesifikasi alat yang diharapkan. Setiap blok dihubungkan sehingga terbentuk alat sesuai yang diharapkan. Dalam perancangan sistematik dan skematik yang baik akan memberikan kemudahan dalam proses pembuatan alat.

A. [bookmark: _TOC_250005]Blok Diagram



Blok diagram perancangan alat ini merupakan suatu pernyataan gambar yang ringkas, dari gabungan sebab dan akibat antara masukan dan keluaran dari sistem. Gambar dibawah ini merupakan bagian-bagian dari proses kerja alat yang digambarkan dalam suatu blok diagram yang ringkas dan mudah dipahami. Pada blok diagram ini akan gambarkan secara jelas dan rinci proses kerja atau alur kerja dari alat, dan pada setiap blok diagram yang dibuat akan mewakilkan bagian-bagian dari rangkaian kerja.
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Gambar 15. Blok Diagram



Berdasarkan blok diagram keseluruhan sistem diatas, fungsi dari masing- masing blok diagram sebagai berikut.

1. PLN.



Sumber PLN merupakan sumber daya listrik utama yang akan di gunakan untuk menyupply daya ke beban, dengan sumber tegangan satu fasa 220 volt AC

2. Genset



Sumber Genset merupakan sumber daya cadangan yang akan digunakan saat sumber utama/PLN padam atau terputus, yang akan menyupply daya ke beban.

 (
42
)







3. Kontak M1



Kontak M1 adalah kontak daya untuk PLN yaitu, suatu kontak maget yang berguna untuk menghubungkan dan memutus hubungan sumber daya listrik ke beban, kontak ini bekerja paada rangkaian daya yang bersumber dari PLN.

4. Kontak M2



Kontak M2 adalah Kontak daya Genset memiliki prinsip kerja yang sama dengan kontak daya PLN, hanya saja kontak daya Genset bekerja pada rangkaian daya yang bersumber dari Genset.

5. Beban



Beban merupakan sekumpulan atau sebuah sistem yang akan mengkonsumsi daya listrik dari sumber. Semakin besar beban semakin besar pula daya listrik yang di butuhkan yang akan dialirkan pada beban.

6. Relay Detektor 1



Rangkaian ini terdapat pada rangkaian kontrol yang berfungi sebagai pendeteksi sumber listrik dari PLN. Apabila sumber listrik PLN mengalir ke beban, maka relay ini akan aktif dan menghubungkan input sinyal high ke mikrokontroller Arduino uno

7. Relay Detektor 2



Memiliki prinsip kerja yang sama dengan detektor sumber PLN. Perbedaannya terdapat pada sumber yang dihubungkan, yaitu



menghubungkan sumber genset ke beban dan memutuskan sumber PLN ke beban.

8. Sensor Tegangan



Merupakan rangkaian sensor yang dirancang untuk membaca besaran tegangan yang mengalir pada beban. Prinsip kerja dari rangkaian ini adalah membuat perbandingan tegangan yang sebenarnya ke skala yang lebih kecil, kemudian tegangan ini akan di inputkan ke arduino untuk diproses dan hasilnya akan ditampilakan pada LCD.

9. Sensor arus



Memiliki prinsip kerja yang sama dengan sensor tegangan yaitu dengan menggunakan prinsip pembanding arus yang sebenarnya ke skala yang lebih kecil untuk dibaca oleh arduino dan ditampilkan ke LCD.

10. Accu 1



Accu 1 adalah accu dengan output tegangan 12VDC, accu ini akan digunakan sebagai penyupply tegangan untuk arduino Uno.

11. Accu 2



Accu 2 adalah accu dengan output tegangan 12VDC, accu ini akan digunakan sebagai penyupply tegangan untuk motor starter pada Genset

12. Arduino



Arduino merupakan mikrokontroller yang akan digunakan untuk memproses data yang diperoleh oleh sensor dan untuk menampilkan hasil data yang diperoleh ke LCD.













13. LCD



LCD disini berfungsi untuk menampilkan informasi yang  disampaikan oleh mikrokontroler.

14. Stop Genset



Stop Genset ini adalah sebuah rangkaian yang berfungsi sebagai mengaktifkan kontak untuk mematikan mesin Genset saat PLN telah hidup kembali

15. Start Genset



Start Genset ini adalah sebuah rangkaian yang berfungsi sebagai mengaktifkan motor starter Genset untuk menghidupkan mesin Genset saat PLN padam.

B. [bookmark: _TOC_250004]Prinsip Kerja Alat



Berdasarkan blok diagram di atas dapat dijelaskan prinsip kerja dari alat ini adalah sebagai berikut. Pada dasarnya alat ini bekerja otomatis yang dapat bekerja tanpa campur tangan manusia dalam pengoperasianya, tujuan nya untuk mempermudah pengguna dan untuk tersedianya daya listrik yang trus-menerus meskipun daya listrik dari PLN padam atau terputus.

Dasar utama dari alat ini adalah memiliki dua buah suber daya listrik yaitu sumber daya PLN dan sumber daya listrik dari Genset yanga akan menyupply daya ke beban. Pada dasarnya pembuatan ATS menggunakan prisip penalaran logika matematika dengan merangkaikan beberapa alat



seperti Relay, Timer, Kontaktor, dan MCB. Alat – alat tersebut pada prinsipnya adalah sebagai

sakelar ataupun pemutus hubungan. Dimana saklar-saklar tersebut akan bekerja secara otomatis dengan memanfaatkan kerja dari saklar elektromagnetic. Saklar elektromagnetic terdiri dari coil dan contact, coil adalah gulungan kawat yang mendapat arus listrik, dimana pada saat coil dialiri oleh arus listrik, coil akan menghasilkan gaya magnet  ,  sedang contact adalah sejenis saklar yang pergerakannya tergantung dari ada tidaknya arus listrik di coil. Contact ada 2 jenis : Normally Open (kondisi awal sebelum diaktifkan open), dan Normally Closed (kondisi awal sebelum diaktifkan close).

Dengan memanfaatkan prinsip kerja dari saklar elektromagnetik tersebut supply daya ke beban dapat dihubungkan secara otomatis dan penggantain sumber daya dari sumber PLN ke Genset dilakuakan secara otomatis. Saat sumber listrik PLN padam saklar elektromagnetik akan bekerja secara otomatis memutus hubungan listrik PLN ke beban, dan dalam beberapa saat kemudian beban akan dihubungkn ke sumber listrik Genset, dan alat ini akan menghidupkan mesin Genset secara otomatis.



C. [bookmark: _TOC_250003]Perancangan Hardware



1. [bookmark: _TOC_250002]Perancangan Mekanik



Perancangan ini bertujuan untuk menentukan tata letak dari peralatan dan bentuk dari alat yang akan dibuat. Pada perancangan ini akan



digambaarkan dari bentuk fisik alat secara jelas beserta ukuran fisik dari alat

Alat ini akan dibentuk dalam sebuah panel berukuran 35cm x 20cm x 50cm, dimana 35 cm merupakan panjang, 20cm merupakan lebar, dan 50 merupakan tinggi. Panel tersebut akan dibuat dengan bahan plat besi yang dirakit dalam bentuk box sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan di atas.

Untuk lebih jelasnya berikut gambaran fisik dari kotak panel yang akan dibuat.
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Gambar 16. Rancangan Bangun Alat



Keterangan:

1. lampu indikatator PLN on



2. Lampu indikator Genset satart



3. Lampu indikator Genset on



4. LCD



2. [bookmark: _TOC_250001]Perancangan Alat



Pada bab ini akan dijelaskan perancangan masing-masing rangkaian yang akan mendukung tercapainya tujuan dalam pembuatan alat. Proses perancangan rangkaian alat ini dimulai dengan desain rancangan sistem yang terdiri dari rangkaian kontrol dan rangkaian daya .

Perancangan rangkaian alat pada Tugas Akhir ini akan menjadi panduan dalam pembuatan alat agar dalam proses pembuatan alat lebih jelas dan terarah, dan alat akan bekerja sesuai rancangan yang dibuat.



a. Perancangan gambaran instalasi alat

[image: ]

Gambar 17. Rancangan Bangun Alat



Berikut keterangan dari dari gambar rancang bangun alat di atas:



1) Relay 220VAC PLN



Relay yang digunakan adalah relay MK2P 220 VAC, relay ini berfungsi sebagai saklar elektronik yang akan menjadi pengontrol kontak penghubung daya PLN.

2) Relay 220VAC Genset



Relay yang digunakan adalah relay MK2P 220 VAC, relay ini berfungsi sebagai saklar elektronik yang akan menjadi pengontrol kontak penghubung daya Genset.

3) Timer 220VAC PLN



Timer yang digunakan adalah TDR 220VAC, Timer ini berfungsi sebagai saklar penunda waktu untuk rangkaian kontrol daya PLN, delay waktu dibutuhkan karena waktu pemindahan daya dari PLN ke Genset harus diberi jeda waktu, tujuannya sebagai pengaman.

4) Timer 220VAC Genset



Timer yang digunakan adalah TDR 220VAC, Timer ini berfungsi sebagai saklar penunda waktu untuk rangkaian kontrol daya Genset, delay waktu dibutuhkan karena waktu pemindahan daya dari Genset ke PLN harus diberi jeda waktu, tujuannya sebagai pengaman

5) MCB



MCB digunakan sebagai pengaman rangkaian apabila terjadi aliran arus listrik lebih, pada alat ini terdapat tiga buah pengaman yaitu:

a) MCB untuk pengaman rangkian PLN



b) MCB untuk pengaman rangkaian Genset



6) Accu 12VDC



Accu 12VDC digunakan sebagai penyupply tegangan DC12 volt dan diturunkan ketegangan 5 VDC, sumber 5 VDC ini akan digunkan penyupply daya untuk Arduino.

7) Kontaktor



Kontaktor merupakan komponen utama dalam alat ini, karena fungsinya sebagai pengubung dan pemutus aliran daya dari sumber PLN, dan Genset ke bebabn, disini menggunakan dua buah kontaktor yang bekerja secara bergantian.

a) Kontaktor penghubung daya PLN



b) Kontaktor penghubung daya Genset



8) Accu 12 VDC



Accu 12 VDC digunakan untuk penyupply daya relay dan Starter Genset, karena supply daya yang dibutuhkan daya yang  besar maka digunakan dua buah Accu.

9) Arduino



Arduino digunakan sebagai kontrol untuk monitoring besaran tegangan, besaran arus dan untuk mengaktifkan starter dan stop mesin Genset.

10) Lampu indikator Hijau



Lampu indikator berwarna hijau digunakan sebagai penanda sumber daya berasal dari PLN.



11) Lampu indikator kunig



Lampu indikator berwarna kuning digunakan sebagai pananda Genset sedang distarter untun menghidupkan Genset.

12) Lampu indikator merah



Lampu indikator berwarna merah digunakan sebagai penanda sumber daya berasal dari Genset.

13) LCD



LCD	digunakan	sebagai	monitoring	dari	kerja	alat	yang dimonitoring oleh arduino dan hasilnya dapat dilihat pada LCD.

14) Sensor arus ACS712



Digunakan untuk membaca besaran arus yang mengalir ke beban, hasil pembacaan akan ditmpilkan ke layar LCD .

15) Sensor tegangan ZMPT101B



Digunakan untuk menampilkan besaran tegangan yang mengalir ke beban, hasil pembacaan akan ditampilkan ke layar LCD.





b. Rancangan rangkaian instalasi alat



Rancangan rangkaian keseluruhan merupakan gambaran rinci dari seluruh rangkaian yang digunakan pada alat. Terdapat tiga blok bagian utama pada keseluruhan rangkaian ini yaitu rangkaian daya, rangkaian kontrol, dan rangkaian sensor untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 18.
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Gambar 18. Gambar Rangkaian Control dan rangkaian daya (Sumber : Inanesia.2015:3)



Pada rangkaian keseluruhan ini terbagi menjadi tiga buah blok rangkaian, blok satu merupakan rangkaian pengendali untuk daya Pada rangkaiaan daya ini terdapat dua buah sumber daya yaitu sumber daya PLN dan sumber daya Genset. Kedua sumber ini akan dihubungkan ke beban melalui kontak magnet (M1,M2), pada alat ini terdapat dua buah kontak magnet yang akan bekerja secara bergantian, saat kontak M1 aktif, maka otomatis kontak M2 akan dalam keadaan



Off, dan saat M2 aktif maka secara otomatis kontak M1 akan dalam kondisi Off, sedangkan blok dua merupakan rangkaian kontrol yang berfungsi sebagai pengontrolan rangkaian daya dan pengontrolan sistem kerja alat disinlah inti dari letak sistem kerja alat yang bekerja otomatis, yang menjadi dasar utama dari rangkaian kontrol ini adalah menjadikan dua buah kontak utama untuk bekerja secara bergantian saat kontak satu aktif maka kontak dua akan mati dan begitu juga sebaliknya, prinsip kerja rangkaian ini sama halnya dengan instalasi motor listrik hidup bergantian. Sedangkan blok ketiga adalah mikrokontroller, rangkaian mikrokontroller ini berfungsi sebagai menstarter dan mematikan Genset secara otomatis dan juga sebagai monitoring tegangan dan arus yang mengalir ke beban dan hasilnya akan di tampilkan pada LCD.

Pada rangkaian ini terdapat tiga jenis sensor yang digunakan yaitu



1) sensor untuk membaca kondisi sumber tegangan menggunkan rangkaian pull down yang dipasang pada masing-masing sumber daya, pada rangkaian ini menggunakan dua buah rangkaian pull down

2) Sensor untuk membaca tegangan menggunakan ZMPT101B, pada rangkaian ini menggunakan sebuah sensor tegangan yang dipasang pada tegangan yang akan masuk ke beban. Sensor ini mampu membaca tegangan 110AC – 220AC.

3) Sensor untuk membaca besaran arus yang mengalir pada beban menggunkan sensor ACS712. Sensor ini mampu membaca besaran arus se besar -5A sampai dengan 5A.



3. [bookmark: _TOC_250000]Pembuatan Alat



Pembuatan alat pada Tugas Akhir ini dimulai  dengan  membuat rancangan skema rangkaian yang benar, penyediaan alat dan bahan, proses perakitan sesuai gambar rangkian, pengujian alat serta jika alat bekerja seperti yang diingikan, lanjut keproses akhir sampai alat benar-benar bagus dan bekerja dengan baik.

Proses yang dilakukan dalam pembuatan rangkaian sebagai berikut.



a. Pembuatan Skematik Rangkaian



Pembuatan skematik rangkaian ini dilakukan dengan menggunakan software Proteus. Pada tahap pembuatan skematik ini, komponen yang kita gunakan harus lengkap. Setelah itu hubungkan dengan garis-garis rangkaian seperti yang diinginkan, jangan sampai ada yang salah dalam menghubungkan dari satu kompoenen ke komponen lain. Karena jika ada kesalahan maka akan terjadi kesalahan juga pada proses perakitan alat.

b. Penyediaan alat dan bahan



Sebelum melakukan perakitan semua alat dan bahan harus disedikan guna tercapainya kelancaran dalam proses perakitan alat ini. Berikut data alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan proyek akhir ini :

1) Alat-alat yang dibutuhkan.





1. Obeng plus



2. Obeng minus



3. Tang kombinasi

4. 
Tang penjepit



5. Tang pengupas kabel



6. Tang potong



2) Bahan-bahan Dan Komponen Yang Dibutuhkan.



Table 3. bahan dan komponen

		Nama bahan

		Jumlah



		1. RelayMK2P 220VAC

		2 unit



		2. TDR (Timer Delay Relay) 220 VAC

		2 unit



		3. MCB

		2 unit



		4. Lampu Indikator

		3 unit



		5. Accu 12 volt 5A

		2 unit



		6. Magnetik Kontaktor 220VAC

		2 unit



		7. Box Panel

		1 unit



		8. Kabel NYA 1,5 mm

		Secukupnya



		9. Dinamo starter

		1 unit



		10. LCD 16x2

		1 unit



		11. Arduino uno

		1 unit



		12. Sensor arus ACS712

		1 unit



		13. Sensor tegangan ZMPT101B

		1 unit



		14. Dak kabel

		Secukupnya



		15. Baut skrup

		Secukupnya



		16. Rel MCB

		Secukupnya



		17. Terminal penghubung kabel

		Secukupnya



		18. Sepatu kabel

		Secukupnya







c. Perakitan Alat



Setelah semua alat dan bahan telah disediakan lanjut ke proses perakitan alat yang sesuai dengan prosedur pembuatan alat. Berikut tahapan perakitan alat.

a. Menyediakan box panel sesuai ukuran yang sudah ditentukan Untuk memudahkan penulis,	penulis membeli box panel box yang sudah jadi dengan spesifikasi dan ukuran yang telah dirancang sebelumnya, tujuanya untuk mempermudah pekerjaan dan untuk menghemat waktu dalam pembuatan alat.

b. Pemasangan komponen-komponen sesuai gambar rangkaian.



Yang pertama adalah pemasangan komponen sesuai rancanga, diawali dengan perakitan rangkaian daya, bahan yang terdapat pada rangkaian daya di instalasi sesuai dengan rancangan rangkaian daya seperti yang terdapat pada gambar 18. pemasangan dimulai dari pemasangan MCB, Relay MK2P220VAC, TDR (Timer Delay Relay), dan Kontaktor.

Selanjutnya pemasangan rangkain kontrol untuk rangkain kontrol dirakit berdasarkan gambar rancangan rangkaian kontrol seperti yang terdapat pada gambar 19, rangkaian kontrol harus mampu mengontrol sistem kerja dari rangkaian daya

perakitan rangkaian sensor rangakain sensor dirakit berdasarkan gambar rancangan pada gambar 20, pemasangan dimulai dengan pemasnga Arduino, sensor arus ACS712, sensor tegangan ZMPT101B, dan rangkaian driver relay 12VDC untuk stop dan start Genset







BAB IV



PENGUJIAN DAN ANALISA ALAT



Pada bab ini penulis akan menjelaskan cara pengujian pada perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software). Pengujian dilakukan untuk mendapatkan data-data serta bukti-bukti hasil akhir dari kenyataan bahwa perangkat keras dan perangkat lunak yang dibuat bisa bekerja dengan baik. Berdasarkan data-data dan bukti-bukti tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah dibuat dalam Proyek Akhir ini.

Setelah proses pembuatan alat yang dirancang selesai, maka tahap berikutnya adalah proses pengujian alat tersebut. Proses pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan alat yang telah dibuat tersebut.

Tujuan pengujian alat ini untuk melihat sejauh mana alat yang dibuat penulis apakah bekerja dengan baik atau tidak, sehingga didapatkan hasil dan perbandingan dari apa yang direncanakan sebelumnya. pengujian yang akan dibahas tentang pengujian terhadap sistem yang dibangun disertai dengan analisa

A. Pengujian Rangkaian Alat Automatic Transfer Switch



Setelah pembuatan alat selesai, alat yang dirancang akan diuji. Tujuan pengujian ini untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan alat yang dirancang serta membandingkan dengan spesifikasi yang diinginkan. Dari segi hardware dilakukan pengukuran tegangan serta analisa rangkaian.
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1. Pengujian rangkaian daya



Pengujian rangkaian daya berisikan tentang uji prinsip kerja dari rangkaian yang berfungsi sebagi pemindahan daya dari dari daya utama yaitu PLN kesumber daya cadangan yaitu dari Genset. Pengujian rangkaian daya ini dilakukan untuk mengetahui apakah rangkaian daya ini bekerja sesuai rancangan yang dibuat, yaitu untuk penghubung sumber PLN dan Genset ke beban.

Pengujian dilakukan pada komponen-komponen dan bahan yang terdapat pada rangkaian daya. Adapun komponen dan bahan pada rangkaian daya sebagai berikut :

a. MCB 220VAC



Terdapat dua buah MCB yang digunakan yaitu MCB untuk daya PLN dan untuk daya Genset. Berikut tabel hasil pengukuran tegangan dan arus pada MCB.

Tabel 4. Pengujian Tegangan MCB



		Input Tegangan

		Output Tegangan



		MCB PLN

		MCB Genset

		MCB PLN

		MCB Genset



		231,4VAC

		290,1VAC

		231,1VAC

		290,0VAC









Tegangan yang dihasilkan oleh Genset cendrung lebih tinggi karna dipengaruhi kecepatan putaran dari mesin Genset, untuk mendapatkan tegangan

 (
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yang mendekati 220VAC dengan cara mengatur kecepatan putaran mesin Genset, kecepatan putaran mesin dapat diatur dengan menurunkan tuas gas pada Genset.

Tabel 5. Pengujian Arus MCB



		Input Arus

		Output Arus



		MCB PLN

		MCB Genset

		MCB PLN

		MCB Genset



		0,0 A

		0,0 A

		0,0 A

		0,0 A





Nilai arus yang adalah nol, karna pengukuran dilakukan tanpa adanya beban yang dipasang pada alat

b. Relay MK2P 220VAC



Terdapat dua buah relay MK2P 220VAC yang digunakan yaitu pada sumber daya PLN dan sumber daya Genset, titik pengukuran dilakukan pada pin atau kaki dari koil relay . berikut tabel hasil pengukuran sumber tegangan dan arus yang mengalir pada relay.

Tabel 6. Pengujian Relay MK2P220VAC



		Tegangan

		Arus



		Relay PLN

		Relay Genset

		Relay PLN

		Relay Genset



		231,4 VAC

		290,1 VAC

		0,0 A

		0,0 A





Arus dan tegangan yang mengalir pada relay sama besarnya dengan arus dan tegangan yang mengalir dari MCB







c. TDR (Timer Delay Relay) 220VAC



Juga terdapat dua buah timer yang digunakan yaitu pada sumber PLN dan sumber Genset, titik pengukuran dilakukan pada pin atau kaki koil dari timer. Pengukuran dilakukan untuk memperoleh sumber tegangan dan arus yang digunakan timer dan juga mengukur waktu delay yang ditunda untuk menghubungkan kontak-kontak timer. Berikut tabel hasil pengukuran dari timer.

Tabel 7. Pengujian Tegangan dan Arus TDR



		Tegangan

		Arus



		TDR PLN

		TDR Genset

		TDR PLN

		TDR Genset



		231,4 VAC

		290,1 VAC

		0,0 A

		0,0 A







Table 8. Pengujian Delay Waktu TDR



		Delay Waktu



		TDR PLN

		TDR Genset



		1,60 Sekon

		5,30 Sekon









Delay waktu TDR Genset diseting lebih lama 3,70 detik, tujuan delay waktu Genset lebih lama agar saat Genset baru dihidupkan Genset memiliki waktu beberapa detik untuk menstabilkan tegangan yang dihasilkan dan setelah itu sumber akan dihubungkan langsung ke beban.







d. Magnetik Kontaktor 220VAC



Terdapat dua buah kontaktor yaitu kontaktor untuk penghubung sumber daya PLN dan kontaktor untuk penghubung sumber daya Genset. Titip pengukuran pada pin A1 dan A2 kontaktor yaitu pada terminal koil kontaktor, pengukuran untuk mendapatkan tegangan dan arus yang digunakan oleh kontaktor. Berikut tabel hasil pengukuran tegangan dan arus pada kontaktor.

Tabel 9. Pengujian Tegangan dan Arus Kontaktor



		Tegangan

		Arus



		Kontaktor PLN

		Kontaktor Genset

		kontaktor PLN

		kontaktor Genset



		231,4 VAC

		290,1 VAC

		0,0 A

		0,0 A









Hasil pengujian kondisi kontak kontaktor dapat dilihat pada tabel 10. di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Pengujian Pada Terminal Kontaktor

		Kontak

		Tegangan Input

		Kondisi Koil

		Kondisi Kontak



		

M1

		220VAC

		ON

		NO	NC

NC	NO



		

		0VAC

		OFF

		NO	NO

NC	NC



		

M2

		220VAC

		ON

		NO	NC

NC	NO



		

		0VAC

		OFF

		NO	NO

NC	NC









2. Pengujian rangkaian kontrol



Pengujian rangkian kontrol ini bertujuan untuk mengetahui apakah rangkaian kontrol bekerja dengan baik untuk pengontrolan kerja dari rangkaian daya.







a. Pengujian Rangkaian Mikrokontroler Arduino uno



Pengujian rangkaian sistim minimum mikrokontroler arduino uno ini dengan cara menghubungkan rangkaian dengan sumber, kemudian ukur tegangan masing-masing port, yaitu Pin I/O . Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 11. Alat ukur yang digunakan Multimeter. Logika 0 dimana mikrokontroler tidak bekerja (standby) dan logika 1 Mikrokontroler sedang bekerja.

Tabel 11. Hasil Pengukuran Tegangan dan Arus Input



		Vin (volt)

		Arus (ampere)



		12 VDC

		50mA









Tabel 12. Pengukuran Pin I/O Arduino Uno



		Pin I/O

		Hidup(high)

		Mati(Low)



		Pin Digital

		4,7 VDC

		0,03 VDC



		Pin Analog

		4,7 VDC

		0,03 VDC









Dari tabel 12, dapat dilihat bahwa Mikrokontroler bekerja pada dua kondisi logika yaitu kondisi low (0) dimana tegangan yang terbaca pada instrumen pengukuran tegangan didapatkan tegangan pada pin sebesar 0,03 VDC yang berarti sistem masih dalam batas ideal. Logika yang kedua yaitu dalam posisi high(1) dimana tegangan yang terbaca pada instrumen pengukuran tegangan didapatkan tegangan port sebesar 4,7VDC yang berarti sistem masih dalam batas ideal karena mikrokontroler arduino uno memiliki tegangan kerja antara 4,5VDC hingga – 5,5VDC







b. Pengujian rangkain detektor pada sumber



Rangkaian detektor merupakan bagian input dari rangkaian kontrol yang berfungsi sebagai pemberi sinyal input yang akan diolah oleh rangkaian mikrokontroller arduino uno. Rangkaian yang digunakan sebagai detektor adalah rangkian pull down. Pengujian yang dilakukan adalah dengan mengambil data tegangan yang dialirkan ke Arduino saat mendeteksi sumber.

Tabel 13. Pengujian Detektor Pada Sumber

		Detektor PLN

		Detektor Genset



		High

		Low

		High

		Low



		4,9VDC

		0,0VDC

		4,9VDC

		0,0VDC









c. Pengujian rangkaian driver relay



Rangkaian driver relay merupakan bagian output dari rangkaian kontrol, yang berfungsi sebagai saklar untuk menghidupkan dan mematikan Genset, dimana relay yang digunakan disini adalah relay 12VDC, dan beberapa komponen pendukung lainya seperti transistor dan resistor. Pengujian yang dilakukan adalah dengan mengambil data tegangan driver yang memerintah relay untuk bekerja dari pin arduino.





Tabel 14. Pengujian Driver Relay

		Driver Relay Start Genset

		Driver Relay Stop Genset



		High

		Low

		High

		Low



		4,7 VDC

		0,0 VDC

		4,7 VDC

		0,03 VDC











d. Pengujian Rangkaian Sensor Arus dan Tegangan



Pada pengujian ini akan melihat hasil pembacaan dari sensor arus dan sensor tegangan yang mengalir pada beban hasil pembacaan sensor akan dapat dilihat pada LCD.

Pengujian dilakukan pada dua sumber yang berbeda yaitu pada saat sumber PLN dan pada saat pada sumber Genset mengalir kebeban.

1) Pada saat sumber PLN mengalir ke beban.

Tabel 15. Pengujian Arus dan Tegangan PLN



		Besar beban

		Tegangan (alat ukur)

		Arus

(alat ukur)

		Tampilan LCD

		Error

%



		0

		210VAC

		0,0 A

		

		V=1,62%



I = 0%



		55 Watt

		212,3VAC

		0,0 A

		

		V=2,63% I = 0%



		95Watt

		208,4VAC

		0,1 A

		

		

V=2,16% I = 0%



		143Watt

		209,8VAC

		0,1A

		[image: ]

		

V=1,17% I = 0







Terdapat perbedaan antara hasil pengukuran sensor arus dan tegangan dengan perbedaan ini terjadi karna adanya error pada saat pengukuran. Untuk mendapatkan besarnya error dalam pengukuran dapat dihitung menggunakan rumus :

%Error=-(alat ukur) – (sesor arus/tegangan) x100%

(alat ukur)







2) Pada saat sumber Genset mengalir ke beban.

Tabel 16. Pengujian Arus dan Tegangan Genset



		Besar beban

		Tegangan (alat ukur)

		Arus

(alat ukur)

		

Tampilan LCD

		Error

%



		0

		267,8VAC

		0,0 A

		[image: ]

		V=0,99% I = 0%



		55Watt

		263,6VAC

		0,0 A

		[image: ]

		V=0,87% I = 0%



		95Watt

		254,8VAC

		0,2 A

		[image: ]

		V=1,30% I = 45%



		143Watt

		252,1VAC

		0,2 A

		[image: ]

		V=1,32% I = 40%









B. Pengujian sistem kerja Automatic Transfer Switch



Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh data dari sistem kerja alat mulai dari proses pengoperasian alat sampai dengan proses saat alat bekerja, tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui apakah alat bekerja sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya.

1. Proses pengoperasian alat



a. Tampilan Saat Sumber Listrik dari PLN









[image: ] [image: ]

Gambar 19.Tampilan Alat Saat Sumber Listrik dari PLN

Pada saat ini alat dalam kondisi siap beroperasi dan pada saat ini dapat  dilihat sumber berasal dari PLN, dan tegangan terbaca 206,58VAC dan arus 0,05A. Untuk dapat melihat kerja dari alat dapat dilihat pada kondisi berikutnya.

b. Tampilan Saat Sumber PLN Padam

[image: ][image: ]

Gambar 20. Tampilan Saat Sumber PLN Padam

Pada saat ini merupakan tampilan saat sumber PLN mengalami gangguan atau pemadaman. Pada kondisi ini, saat PLN padam alat akan memberi







perintah secara otomatis untuk menstarter Genset, perintah ini dapat dilihat pada lampu indikator starter Genset on.

c. Tampilan Saat Sumber Genset Terdeteksi

[image: ][image: ]

Gambar 21. Tampilan Saat Genset On

setelah	Genset	hidup	alat	akan	mendeteksi	sumber	Genset,	dan menghubungkan kontak sumber Genset ke beban secara otomatis.

d. Tampilan Saat PLN Hidup Kembali

[image: ]

Gambar 22. Tampilan Saat PLN On Kembali







Saat beban dialiri sumber tegangan dari Genset, lalu kondisi sumber kembali hidup. Alat akan mendeteksi adanya sumber PLN dan alat akan mematikan Genset secara otomatis, dan memutuskan kontak penghubung antara sumber Genset ke beban secara otomatis, selanjutnya dalam selang beberapa waktu kontak penghubung antara sumber PLN ke beban akan dihubungkan kembali secara otomatis

2. Timing Chart sistem kerja alat
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 (
3. Tabel logika sistem kerja alat
)Tabel 17. Logika Sistem Kerja Alat



		PLN

		Genset

		Detektor PLN

		Detektor Genset

		Relay



Start

		Relay



Stop

		Relay PLN

		Relay Genset

		Timer PLN

		Timer Genset

		Kontaktor PLN

		Kontaktor Genset



		1

		0

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		0



		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		0

		0

		0

		0



		0

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		0

		1

		0

		1













Pada Timing Chart dan tabel kebenaran memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menjelaskan bagaimna cara kerja dari alat, terdapat dua buah kondisi pada Timing Chart dan tabel kebenaran ini yaitu kondisi High dan kondisi Low kondisi High ditandai dengan kotak hitam atau angka (1)sedangkan kondisi Low ditandai dengan kondisi garis lurus atau (0)

Pada saat PLN dalam kondisi High dapat dilihat kondisi yang sebaris atau sekolom dengan kondisi PLN yaitu Relay PLN, Relay Stop Genset, TDR PLN (dengan delay waktu), Kontaktor PLN sama-sam dalam kondisi High. Sedangkan kondisi Genset, Relay Genset, Relay Start genset, TDR Genset (dengan delay waktu), Kontaktor Genset sama-sama pada kondisi Low.

Pada saat kondisi PLN Low, dapat dilihat kondisi yang sebaris atau sekolom dengan kondisi PLN yaitu hanya kondisi Start Genset yang High dan yang lainnya dalam kondisi Low.

Pada saat kondisi Genset High, dapat dilihat kondisi yang sebaris atau sekolom dengan kondisi Genset yaitu kondisi Relay Genset, TDR Genset (dengan delay waktu), kontaktor Genset dalam kondisi High. Sedangkan kondisi PLN, Relay PLN, Relay Stop Genset, Relay Start Genset, TDR PLN, Kontaktor PLN dalam kondisi Low. Kondisi akan terus berulang sesuai kondisi PLN sebelumnya

 (
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BAB V PENUTUP

Pada bab ini akan membahas tentang pengambilan kesimpulan dari semua bab yang sudah dibuat pada proyek akhir ini serta pemberian saran agar dapat mengaplikasikan tugas akhir ini dengan baik dan maksimal.

A. KESIMPULAN



Pada proyek akhir yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Kontrol ATS (Automatic Transfer Switch) Sumber Energi Alternatif Pada Smart Home” ini dirancang untuk menghubungkan sumber tenaga alternatif kebeban secara otomatis pada saat sumber daya utama padam atau terjadi gangguan. Sebelumya alat ini telah dilakukan pengujian, berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada alat ini maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan seperti :

1. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan alat dapat bekerja dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Alat ini bekerja otomatis apabila menggunakan Genset yang telah dilengkapi dengan motor starter. Pada kondisi normal alat akan menghubungkan sumber PLN langsung kebeban dan pada saat PLN Off motor starter akan otomatis On selama rata-rata waktu 01,87 detik. Motor starter langsung Off saat Genset sudah On, dan dalam waktu rata-rata 6,53 detik sumber PLN akan digantikan oleh Genset. Saat PLN On kembali dalam waktu rata-rata 1,6 detik beban akan di supply kembali oleh PLN.

2. Terdapat error pembacaan alat ukur dengan pembacaan sensor arus dan tegangan. Besar error dihitung dalam persentase error, nilai rata-rata  error dengan rentang beban 0 – 143 Watt sebesar 1,51%.
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B. SARAN





Dalam pembutan Proyek Akhir ini masih terdapat kekurangan- kekurangan dan penulis memberi beberapa saran untuk perbaikan dan penyempurnaan dalam pengembangan yang akan datang.

1. Sebaiknya Genset yang digunakan adalah Genset yang mampu memberikan tegangan yang stabil agar tidak menganggu sistem kerja rangkaian alat .

2. Sebaiknya Genset dan alat tidak diletakan pada posisi yang berdekatan karana dapat mempengaruhi tampilan dari LCD.

3. Sebaiknya sistem kontrol yang digunakan bukan Microcontroller



Arduino melainkan menggunkan kontrol PLC
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